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ABSTRAK 
 

Jamur termasuk organisme yang unik yang memiliki peranan penting dan 

manfaat bagi makhluk hidup lain. Penelitian dilakukan untuk mempelajari Jamur 

Basidiomycota yang ditemukan, memepelajari keanekaragaman jamur 

Basidiomycota, memepelajari pengaruh faktor lingkungan terhadap jamur 

Basidiomycota di Jalur Curug Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Tamaan 

Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. Metode penelitian yang   digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode jelajah dengan menggabungkan transek 

mengikuti jalur Curug Cibeureum, serta mengambil area kanan dan kiri 

sepanjang 1 meter. Hasil penelitian di jalur Curug Cibeureum SPTN II 

Selabintana Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat 

ditemukan sebanyak 38 spesies dari 16 famili jenis jamur basidiomycota yaitu 

Agaricaceae, Auriculariaceae, Clavariaceae, Fomitopsidaceae, Gomphaceae, 

Hydnangeaceae, Hymenogastraceae, Inocybeceae, Marasmiaceae, Mycenaceae, 

Pluteaceae, Polyporaceae, Psathyrellaceae, Stereaceae, Stophariaceae, 

Tremellaceae. Keanekaragaman jenis jamur basidiomycota yang didapat di Jalur 

Curug Cibeureum termasuk kedalam kategori sedang yaitu H‟=1,004. 

Kata kunci : Jamur Basidiomycota, Curug Cibeureum, TNGGP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki sumber daya alam yang 

kaya akan keanekaragaman hayati. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut 

adalah jamur. Jamur umumnya menempati berbagai tipe habitat yaitu tanah, kayu, 

serasah, kotoran hewan dan ada juga yang tumbuh pada jamur yang telah 

membusuk (Tampubolon, 2010). Jamur sendiri memiliki tipe ekosistem, tipe 

ekosistem yang dapat ditumbuhi jamur kebanyakan adalah hutan, karena hutan 

memiliki tingkat kelembapan yang tinggi sehingga jamur mudah untuk 

beradaptasi. 

Jamur merupakan organisme yang tidak mempunyai klorofil, sehingga  

jamur tidak dapat menyediakan makanan sendiri yaitu dengan cara fotosintesis. 

Jamur memerlukan zat- zat berupa makanan dengan cara menumpang pada sisa 

batang lapuk dan sebagainya atau dikenal dengan istilah saprofit (Muchroji, 

2004). Jamur di alam mempunyai jenis yang beranekaragam, ada yang memiliki 

ukuran mikroskopis dan ada juga yang makroskopis, dari keanekaragaman jenis 

jamur tersebut salah satu yang dapat dilihat dengan kasat mata yaitu dari divisi 

Basidiomycota. Hal ini sesuai dengan pernyataan Santoso (2004) bahwa, divisi 

Basidiomycota kerap disebut sebagai jamur makroskopis. Pernyataan ini juga 

didukung oleh Dwijoseputro (1978) menyatakan bahwa, divisi Basidiomycota 

sendiri kebanyakan memiliki karakteristik yang umumnya memiliki ukuran 

makroskopis. Jamur makroskopis merupakan divisi Basidiomycota dan sebagian 
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kecil Ascomycota (Dwidjoseputro, 1976). 

Jamur mempunyai keunikan yang memperkaya keanekaragaman jenis 

mahkluk hidup. Beberapa jenis jamur telah banyak dimanfaatkan oleh manusia 

sebagai bahan makanan dan sumber bahan obat-obatan tradisional maupun 

modern (Wahyudi, 2012). Jamur yang dapat dikonsumsi oleh manusia antara lain 

jamur kuping, jamur tiram, dan berbagai jenis yang telah dikembangkan. Dalam 

sebuah ekosistem hutan jamur sendiri mempunyai fungsi ekologis yaitu sebagai 

dekomposer atau pengurai. Diperkirakan terdapat 1,5 juta spesies jamur di dunia, 

jenis yang teridentifikasi sebanyak 28.700 jenis jamur makroskopis (memiliki 

tubuh buah), jamur mikroskopis (tidak memiliki tubuh buah) sebanyak 24.000 

dan 13.500 jenis lumut kerak (asosiasi simbiotik antara fungi dan alga), 

sedangkan jenis jamur yang belum teridentifikasi sejumlah 1.433.800 jenis, baik 

makro maupun mikro (Thomas dan Gary, 2002). 

Salah satu golongan jamur yang umumnya tumbuh di alam bebas terutama 

pada musim hujan yaitu jamur golongan Basidiomycota. Menurut Alexopoulus 

dan Mimn (1979), jamur yang termasuk golongan basidiomycota umumnya 

mempunyai tubuh buah yaitu basidiokarp yang terdiri dari basidium dan 

basidiospora. Bentuk basidiokarp pada jamur ini bermacam-macam, ada yang 

tersusun dari akar semu (rhizoid), tangkai (stipe), cawan (volva), cincin (annulus), 

bilah (lamella), dan tudung (pileus). Namun tidak semua jenis jamur ini memiliki 

bagian yang lengkap, ada juga yang hanya punya sebagian saja. Reproduksi pada 

jamur ini terjadi secara aseksual dengan cara menghasilkan konidia dan secara 

seksual melalui perkawinan antara hifa yang berbeda jenis. 
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Salah satu tempat atau tipe habitat yang memungkinkan jamur 

Basidiomycota dapat tumbuh baik adalah di daerah pegunungan, karena pada 

wilayah tersebut diketahui memiliki kelembaban yang cukup tinggi dengan 

temperatur udara yang rendah. Menurut Tambunan dan Nandika (1989), 

temperatur yang dibutuhkan oleh fungi untuk hidup berkisar antara suhu 22-35ºC 

(Wahyudi, 2012). Fungi dapat hidup dan tumbuh pada pH 4,5-8,0 dengan pH 

optimum antara 5,5-7,5 (Gunawan, 2001) dan kelembaban relatif sebesar 80-90% 

(Suhardiman, 1995). 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) adalah salah satu 

taman yang terletak di Provinsi Jawa Barat. Taman Nasional ini ditetapkan pada 

tahun 1980 dan menjadi salah satu taman nasional tertua di Indonesia. Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango didirikan untuk melindungi dan 

mengkonservasi ekosistem dan flora pegunungan yang cantik di Jawa Barat.  Luas 

wilayahnya  adalah 24.270,80 hektare yang mencakup dua puncak gunung Gede 

dan Pangrango beserta tutupan hutan pegunungan di sekelilingnya. Dalam 

penelitian ini dilakukan berfokus di Resort Selabintana kawasan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango yang secara langsung diapit oleh dua bukit dan dua 

sungai, di mana kondisi ekosistem yang masih sangat terjaga, sehingga kawasan 

ini memiliki potensi jamur basidiomycota yang beragam, zona ini termasuk ke 

dalam zona pemanfaatan. 

Menurut Wardatul (2011) di Kawasan Pusat Pendidikan Konservasi Alam 

Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Sukabumi-jawa Barat. Pada 

jalur Cikaweni telah di temukan 10 jenis jamur makroskopis dan pada jalur 
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Cipadaranten ditemukan 18 jenis jamur makroskopis. Indeks keanekaragaman ( 

H‟) pada jalur Cikaweni = 1,819 termasuk kategori sedang dan kondisi 

lingkungan stabil dengan skala 3. Sedangkan indeks keanekaragaman (H‟) pada 

jalur Cipadaranten = 2.446 termasuk kategori sedang dan kondisi lingkungan 

sangat stabil dengan skala 5, Indeks kemerataan ( E ) pada jalur Cikaweni = 0,791 

termasuk kategori baik dan kondisi lingkungan lebih stabil dengan skala 4, 

sedangkan indeks kemerataan (E) pada jalur Cipadaranten = 0,846 kategori sangat 

baik dan kondisi lingkungan sangat stabil dengan skala 5. Indeks kesamaan (IS) 

pada kedua jalur = 0,071. Penelitian yang dilakukan di Gunung Singgalang 

Sumatera Barat didapatkan jamur Basidiomycota sebanyak 22 genus jamur yang 

terdiri dari 6 ordo dan 10 famili. 

Penelitian terkait keanekaragaman Jamur Basidiomycota di Curug 

Cibeureum Resort Selabintana kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk menambah database terkait keanekaragaman Jamur Basidiomycota. Selain 

itu dengan adanya data informasi tersebut dapat bermanfaat bagi Taman Nasional 

Gunung Gede  Pangrango dalam bidang pengelolaan konservasi Taman Nasional. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Jamur Basidiomycota apa sajakah yang ditemukan di Jalur Curug 

Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango ? 



5  

 

2. Bagaimana keanekaragaman jamur Basidiomycota di Jalur Curug 

Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat ? 

3. Bagaiman pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan jamur 

Basidiomycota di Jalur Curug Cibeureum Resort Selabintana Kawasan 

Tamaan Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari Jamur Basidiomycota yang ditemukan di Jalur Curug 

Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango. 

2. Mempelajari keanekaragaman jamur Basidiomycota di Jalur Curug 

Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat. 

3. Mempelajari pengaruh faktor lingkungan terhadap jamur Basidiomycota di 

Jalur Curug Cibeureum Resort Selabintana Kawasan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman 

jamur Basidiomycota di Taman Nasional Gunung Gede        Pangrango (TNGGP). 

Bagi masyarakat, dapat berguna sebagai informasi mengenai beberapa jenis 

jamur Basidiomycota dan mahasiswa dapat menambah keilmuan khususnya 

dalam pengelompokan jamur Basidiomycota. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berhasil ditemukan 38 spesies jamur   Basidiomycota dari 16 famili 

(Agaricaceae, Auriculariaceae, Clavariaceae, Fomitopsidaceae, 

Gomphaceae, Hydnangeaceae, Hymenogastraceae, Inocybeceae, 

Marasmiaceae, Mycenaceae, Pluteaceae, Polyporaceae, Psathyrellaceae, 

Stereaceae, Stophariaceae, Tremellaceae). 

2. Keanekaragaman jamur basidiomycota pada jalur curug cibeureum 

termasuk kedalam kategori sedang yaitu H‟= 1,004. 

3. Faktor yang sangat penting dalam petumbuhan jamur mencakup 

intensitas cahaya, suhu, kelembaban tanah, kelembaban udara, dan pH. 

Hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian masih cocok 

untuk pertumbuhan jamur.  

B. Saran 

1. Agar lebih teliti lagi dalam melakukan pengamatan agar hasil 

penelitian lebih maksimal 

2. Perlu dilakukan penelitian tahap lebih lanjut karena kemungkinan 

masih banyak jenis jamur basidiomycota yang belum teridentifikasi 

sampai tingkat spesies dan kemungkinan masih ada jenis jamur 
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basidiomycota yang belum terdata. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai manfaat dan potensi 

jenis jamur basidiomycota, serta melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk  jenis jamur yang bisa dikonsumsi dan tidak bisa dikonsumsi. 
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